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RINGKASAN

PENENTUAN TARIF ANGKUTAN SUNGAI YANG MELALUI ALUR
PELAYARAN SUNGAI MUSI PALEMBANG

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, 9 Mei 2025

Machel Metrex Stevany; Dimbing oleh Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xvi + 55 halaman, 18 gambar, 7 tabel, 5 lampiran

Pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan menyebabkan peningkatan
penggunaan kendaraan bermotor tanpa diimbangi oleh pengembangan infrastruktur
jalan yang memadai, sehingga menimbulkan kemacetan lalu lintas. Salah satu
solusi adalah dengan mengalihkan sebagian beban transportasi ke moda berbasis
sungai. Kota Palembang memiliki potensi tinggi untuk pengembangan transportasi
sungai, namun minat masyarakat terhadap moda ini cenderung stagnan atau
menurun. Untuk mengatasi hal ini, disusun skenario pembangunan kota baru di
Semuntul dengan transportasi sungai sebagai moda utama. Skenario ini
menawarkan keunggulan seperti harga tanah yang lebih murah, fasilitas yang
direncanakan secara memadai, dan tarif yang bersaing.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tarif ideal angkutan sungai adalah sebesar
Rp690/km atau Rp15.180 untuk jarak tempuh 22 km dari Semuntul ke dermaga 16
Ilir, dengan tingkat minat pengguna potensial sebesar 40—41%. Sementara itu, tarif
operasional berdasarkan data Kementerian Perhubungan adalah sebesar Rp16.000.
Oleh karena itu, untuk merealisasikan rencana ini, pemerintah perlu memberikan
subsidi sebesar Rp1.000 per perjalanan guna menutupi selisih antara tarif ideal
dengan tarif operasional.

Kata Kunci: : Transportasi Sungai, Kota Baru, Tarif Ideal, ATP, WTP
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SUMMARY

TARIFF ANALYSIS OF RIVER TRANSPORT ON MUSI RIVER
NAVIGATION CHANNEL, PALEMBANG

Scientific papers in form of Final Projects, May 9%, 2025

Marchel Metrex Stevany; Guide advisor by Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T.
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University

xvi + 55 pages, 18 images, 7 tables, 5 attachments

Urban population growth has led to increased motorized vehicle usage without
proportional road infrastructure development, resulting in severe traffic congestion.
One solution is to shift part of the transport burden to river-based modes. Palembang
has high potential for river transportation, but public interest remains stagnant or
declining. To address this, a new city development scenario is proposed in
Semuntul, where river transport would serve as the main mode. This concept offers
advantages such as lower land prices, adequate planned facilities, and competitive
fares.

The analysis revealed that the ideal fare for river transportation is IDR 690 per
kilometer, or IDR 15,180 for the total route distance of 22 kilometers between
Semuntul and the 16 Ilir terminal in Palembang, with an estimated interest level of
40-41%. Meanwhile, data from the Ministry of Transportation indicates that the
operational fare currently in place is IDR 16,000. Therefore, in order to implement
this plan effectively, a government subsidy of approximately IDR 1,000 per trip is
required to cover the discrepancy between the ideal fare and the operational cost.

Keywords: River Transportation, New City Development, Ideal Fare, ATP, WTP
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Abstrak

Pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan menyebabkan peningkatan penggunaan kendaraan
bermotor tanpa diimbangi oleh pengembangan infrastruktur jalan yang memadai, sehingga
menimbulkan kemacetan lalu lintas. Salah satu solusi adalah dengan mengalihkan sebagian beban
transportasi ke moda berbasis sungai. Kota Palembang memiliki potensi tinggi untuk
pengembangan transportasi sungai, namun minat masyarakat terhadap moda ini cenderung
stagnan atau menurun. Untuk mengatasi hal ini, disusun skenario pembangunan kota baru di
Semuntul dengan transportasi sungai sebagai moda utama. Skenario ini menawarkan keunggulan
seperti harga tanah yang lebih murah, fasilitas yang direncanakan secara memadai, dan tarif yang
bersaing.

Hasil analisis menunjukkan bahwa tarif ideal angkutan sungai adalah sebesar Rp690/km atau
Rp15.180 untuk jarak tempuh 22 km dari Semuntul ke dermaga 16 Ilir, dengan tingkat minat
pengguna potensial sebesar 40—41%. Sementara itu, tarif operasional berdasarkan data
Kementerian Perhubungan adalah sebesar Rp16.000. Oleh karena itu, untuk merealisasikan
rencana ini, pemerintah perlu memberikan subsidi sebesar Rp1.000 per perjalanan guna menutupi
selisih antara tarif ideal dengan tarif operasional.
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Abstract

Urban population growth has led to increased motorized vehicle usage without proportional road
infrastructure development, resulting in severe traffic congestion. One solution is to shift part of
the transport burden to river-based modes. Palembang has high potential for river transportation,
but public interest remains stagnant or declining. To address this, a new city development scenario
is proposed in Semuntul, where river transport would serve as the main mode. This concept offers
advantages such as lower land prices, adequate planned facilities, and competitive fares.

The analysis revealed that the ideal fare for river transportation is IDR 690 per kilometer, or IDR
15,180 for the total route distance of 22 kilometers between Semuntul and the 16 Ilir terminal in
Palembang, with an estimated interest level of 40-41%. Meanwhile, data from the Ministry of
Transportation indicates that the operational fare currently in place is IDR 16,000. Therefore, in
order to implement this plan effectively, a government subsidy of approximately IDR 1,000 per
trip is required to cover the discrepancy between the ideal fare and the operational cost.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, Berbagai bidang teknologi berkembang pesat seiring dengan
peningkatan produktivitas dan kebutuhan dari masyarakat. Transportasi sebagai
salah satu wujud dari teknologi yang terus dikembangkan mengalami pertumbuhan
yang sangat signifikan. Adapun jenis sarana transportasi berdasarkan lintasan yang
digunakan dibagi menjadi tiga, mulai dari moda transportasi darat (jalan raya,
angkutan rel, angkutan sungai, danau dan penyeberangan), laut dan udara (Khisty
and Lall, 2005).

Berdasarkan data BPS (Badan Pusat Statistik, 2024), Indonesia mengalami
peningkatan jumlah kendaraan bermotor yang cukup signifikan tercatat kuantitas
kendaraan bermotor di Indonesia sebesar 157.080.504 unit kendaraan bermotor.
Adapun pertumbuhan jalan raya sebagai prasarana untuk kendaraan bermotor
hanya bertambah 329.189 km. Ditinjau dari data tersebut pertumbuhan jalan raya
terbilang stagnan jika dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan kendaraan
bermotor, menyebabkan timbulnya permasalahan pada tingkat pelayanan jalan raya
di Indonesia. Jumlah kendaraan di jalan raya yang terus bertambah, tetapi tidak
diimbangi dengan pertumbuhan panjang jalan akan menyebabkan kemacetan dan
kerusakan jalan. Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan
membagi angkutan jalan raya ke moda lain, diantaranya angkutan sungai untuk
wilayah-wilayah yang dilalui oleh jaringan sungai yang lebar dan dalam (Kadarsa,
2017)

Indonesia sebagai negara kepulauan tercatat memiliki lebih dari 13.000 pulau
dengan lebih dari 5900 Daerah Aliran Sungai (DAS) yang tentu berpotensi untuk
dikembangkan sebagai alternatif prasarana transportasi. Angkutan sungai sendiri
memiliki keunggulan dari segi biaya bahan bakar yang relatif lebih murah,
kapasitas sekali angkut yang besar, dan potensial untuk dikembangkan sebagai
objek pariwisata. Selain itu, angkutan sungai lebih hemat bahan dengan tingkat
emisi yang lebih rendah per ton-kilometer (Parikesit dkk., 2003).

Kota Palembang, ibu kota dari Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah

satu Kota di Indonesia yang potensial untuk pengembangan angkutan sungai.

Universitas Sriwijaya



Dengan lebar rata-rata 504 meter membentang sepanjang 750 km, sungai Musi
merupakan salah satu sungai terbesar di Indonesia yang membelah kota Palembang
menjadi dua bagian yaitu Ilir dibagian Utara dan Ulu dibagian Selatan (Indonesia
Tourism, 2019). Sungai Musi telah dijadikan sebagai sarana transportasi sejak
zaman Kerajaan Sriwijaya dan tetap berjalan sampai sekarang (Kompas, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu telah dilakukan untuk mengembangkan
angkutan sungai (Arliansyah, 2017; Buchari, 2019; Kadarsa 2021), tetapi
pertumbuhan pengguna angkutan ini cenderung stagnan bahkan mengalami
kemunduran. Selama ini pemerintah daerah belum mempertimbangkan
perencanaan kota baru di pinggiran kota dengan angkutan sungai sebagai salah satu
alternatif utama dalam melakukan pergerakan. Angkutan sungai bebas dari
kemacetan dan dapat terhubung dengan angkutan darat lainnya. Salah satu dermaga
angkutan sungai berada di bawah Jembatan Ampera yang terintegrasi dengan
angkutan umum lainnya, yaitu LRT (Light Rail Transit), angkot modern, teman bus
dan angkot tradisional.

Kota baru yang dikembangkan di pinggiran kota tentu difasilitasi dengan
jalan raya yang terhubung dengan jalan-jalan utama. Namun demikian jarak
perjalanan ke pusat kota dan tempat tempat startegis di Kota Palembang akan terasa
jauh dan mengakibatkan pemborosan bahan bakar akibat lokasi pengembangan kota
yang jauh dari pusat kota dan kemacetan lalu lintas. Dengan demikian angkutan
sungai yang bebas dari kemacetan dapat menjadi daya tarik bagi pelaku perjalanan.

Salah satu pemikiran pengembangan kota baru di pinggiran Kota Palembang
karena harga lahan yang sudah sangat mahal dipusat kota. Hasil wawancara yang
dilakukan pada masyarakat pingiran Kota Palembang menunjukkan, lahan atau
perumahan di pinggiran kota menjadi menarik bagi kalangan muda dan masyarakat
kelas menengah ke bawah karena biaya property yang jauh lebih murah dari pusat
kota, tetapi jarak dan kemacetan lalu lintas tetap menjadi kendala (Kadarsa, 2022).

Desa Semuntul, Kecamatan Rantau Bayur, Kabupaten Banyuasin merupakan
daerah potensial untuk dikembangkan menjadi pemekaran kota baru. Peraturan
Daerah Kabupaten Banyuasin Nomor 6 Tahun 2019 yang membahas terkait
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Banyuasin untuk periode rencana Tahun

2019-2039, sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huruf a, Kecamatan Rantau
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Bayur merupakan salah satu daerah yang diperuntukan sebagai kawasan
pemukiman. Selain dari harga lahan pembangunan yang lebih murah jika
dibandingkan dengan pusat kota eksisting, luas wilayah yang tersedia, serta akses
untuk angkutan sungai yang memadai, rencana pembangunan kota ini juga selaras
dengan peruntukan daerah Semuntul ditinjau dari Peraturan Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kabupaten Banyuasin.

Responden dalam penelitian ini difokuskan pada PNS atau Pegawai Negeri
Sipil, dengan pertimbangan bahwa PNS memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk
dimobilisasi. Hal ini sesuai dengan Pasal 189 ayat (1) Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil, yang menyatakan bahwa PNS dapat dipindahkan demi kepentingan dinas,
termasuk antar daerah, antar instansi, dan dalam rangka pemerataan pegawai. Selain
itu, dalam konteks pengembangan wilayah atau pemekaran kota baru, PNS
seringkali menjadi kelompok perintis karena mereka bisa diarahkan oleh
pemerintah untuk menempati unit kerja baru, kantor cabang, atau proyek
administratif yang berada di wilayah tersebut.

Dengan demikian bila pengembangan kota akan diintegrasikan dengan
angkutan sungai, maka harus mempertimbangkan biaya angkutan sungai yang
terjangkau bagi masyarakat pinggiran. Penelitian ini akan memeriksa tarif angkutan
sungai dari suatu lokasi rencana pengembangan kota dipinggiran ke Dermaga

Ampera yang lebih sesuai untuk mayarakat.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan

masalah pada penelitian adalah sebagai berikut :

1.  Bagaimana karakteristik sosial ekonomi dan perjalanan penguna angkutan
sungai?

2. Berapa tarif angkutan sungai berdasarkan nilai ATP dan WTP?

3. Berapa subsidi yang mungkin perlu disediakan oleh pemerintah?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini diantaranya sebagai berikut :

1.  Mengetahui dan Menganalisis karakteristik sosial ekonomi dan perjalanan

penguna angkutan sungai

Universitas Sriwijaya



1.4

Menentukan berapa tarif angkutan sungai yang ideal dengan kemampuan
masyarakat berdasarkan nilai ATP dan WTP

Menganalisis berapa subsidi yang mungkin perlu disediakan oleh pemerintah
dalam upaya meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan

transportasi sungai.

Batasan Masalah

Adapun untuk menjaga agar penelitian ini tetap berfokus kepada topik utama dan

terarah, berikut batasan masalah yang ditetapkan :

1.

1.5

Lokasi pengembangan kota diasumsikan di daerah semuntul, karena terdapat
jalan akses, berada dipinggiran sungai, tersedia lahan yang masih luas dan
murah serta terhubung ke Kota Palembang dan Ibu Kota Provinsi Banyuasin
Penelitian hanya difokuskan pada angkutan sungai (kapal) Trayek Dermaga
Ampera — Dermaga Semuntul.

Perhitungan tarif dari sisi owner/operator untuk acuan subsidi menggunakan
data sekunder dari sumber yang relevan di internet.

Data yang digunakan dalam penelitian untuk menetapkan tarif menggunakan
data primer yang diperoleh dari survey-

Diasumsikan jika fasilitas perumahan yang akan dibangun di sekitar

Semuntul akan diisi oleh PNS (Pegawai Negeri Sipil).

Manfaat Penelitian
Melalui penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk berbagai

kepentingan diantaranya :

1.

Sebagai masukan serta bahan pertimbangan untuk pihak terkait seperti
pemerintah, pihak pengusaha dan juga operator angkutan sungai dalam
penetapan tarif angkutan sungai yang sesuai berdasarkan biaya operasional
kendaraan (BOK), kemampuan membayar atau ATP (A4bility To Pay) serta
kemauan membayar atau WTP (Willingness 1o Pay).

Untuk Menambah pengetahuan dalam penetapan tarif berdasarkan biaya
operasional kendaraan (BOK) angkutan sungai.

Sebagai referensi bagi penulis dan peneliti lainnya dengan topik dan rana

pembahasan yang sama terakit angkutan sungai.
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